26

HUBUNGAN KECEPATAN DENGAN KEMAMPUAN LARI JARAK PENDEK 100 METER PADA SISWA SMA PGRI TEMBILAHAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
Oleh
Rahmad Yulmiando
FKIP Universitas Islam Indragiri

Email:ryulmiando@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suatu hubungankecepatan dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter pada siswa SMA PGRI TembilahanKabupaten Indragiri Hilir Tahun Ajaran 2017/20118.

Jenis penelitian ini adalah korelasional, dimana analisis korelasi untuk mencari besarnya pengaruh atau hubungan antar variabel, variabel bebas (x1)terhadap variabel terikat (y). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA PGRI TembilahanKabupaten Indragiri Hilir Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 15 siswa. Sedangkan sampel diambil menggunakan teknik random Sampling yaitu teknik peneliti pengambilan seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 15 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan korelasi product moment.

Dari hasil analisis data diketahui bahwa (1) Dari hasil perhitungan korelasi (rx1y) hubungan kecepatan dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter sebesar r hitung (0,987) >r tabel 0,514. (hipotesis penelitian diterima), dimana interprestasi nilai r dikategorikan “sangat kuat”. Pengujian signifikasi korelasi (Distribusi t) thitung (22.142) > ttabel (2.144)) maka Ho ditolak dan Ha diterima (signifikan). Hal ini berarti bahwa dengan meningkatkan kecepatan dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter akan dapat menghasilkan kecepatan yang baik.
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1. Pendahuluan


Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan bagi seluruh bangsa, maka pemerintah indonesia mencanangkan mutu pendidikan bagi seluruh bangsa indonesia. Hal ini sejalan dengan tuntutan undang- undang system pendidikan nasional (UUSPN) No.20 tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi sebagai berikut:

“pendidikan berfungsi untuk membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa  kepada allah swt, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang berdemokratis serta bertanggung jawab”.(UUSPN, 2003:7).

Untuk mencapai tujuan di atas maka dilaksanakan di sekolah mulai dari sekolah (SD) sampai sekolah menengah atas (SMA) dalam berbagai mata pelajaran dan salah satunya adalah mata pelajaran PJOK (pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan).Pembelajaran PJOK yang disajikan di SMA PGRI Tembilahansesuai dengan tujuan kurikulum KTSP dalam mulyasa (2006:1) yaitu:

“(1) mengembangkan keterampilan pengelolalaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas dan olahraga yang terpilih; (2) meningkatkan pertumbuhan dan pengembangan psikis yang lebih baik; (3) meningkatkan kemampuan gerak dasar; (4) meletakkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar; (5) meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui intelegensi nilai-nilai yang terkandung didalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan; (6) mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan; (7) memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga dilingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, keterampilan serta  memiliki sikap yang positif”


Untuk terlaksananya kurikulum KTSP di atas, dilakukan dengan pelajaran penjasorkes sesuai dengan kurikulum KTSP SMA PGRI Tembilahan meliputi: atletik, senam, permainan bola besar, permainan bola kecil dan pendidikan kesehatan sedangkan materi pilihan yang disediakan meliputi: atletik, sepak bola, bola voli, bola basket, renang dan senam lantai. Dalam mencapai tujuan proses pembelajaran penjasorkes sesuai dengan apa yang dikemukakan di atas mencapai dengan kemampuan guru dalam menerapkan pendekatan modifikasi. Dengan menerapkan modifikasi akan menghadapkan pada usia sekolah menengah atas secara utuh dan menyeluruh dalam membuat aktivitas  belajar siswa lancer, menyenangkan.


Menurut Adisasmita (1992:35), yang dimaksud lari jarak pendek 100 meter adalah semua nomor lari yang di lakukan dengan kecepatan penuh (sprint) atau kecepatan maksimal, sepanjang jarak yang harus di tempuh. Sampai dengan jarak 400 meter masih digolongkan dengan jari jarak pendek. Dalam mempelajari nomor ini diberikan materi baik secara pengetahuan , keterampilan dan nilai-nilai yang tergantung didalamnya. Melalui jarak pendek dalam atletik diharapkan siswa mempunyai pengetahuan, keterampilan dan sikap di bidang atletik nomor lari jarak pendek yang berguna baginya untk meningkatkan kesegaran jasmani secara fisik dan bekal ilmu untuk masa yang akan datang.
Berdasarkan kutipan di atas  dapat dijelaskan di SMA PGRI Tembilahan pada pelajaran PJOK materi lari jarak pendek, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “hubungan kecepatan dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter pada siswa sma PGRITembilahan Kota Kabupaten Indragiri Hilir”.Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini diidenfikasikan beberapa masalah sebagai berikut: (a)apakah terdapat hubungan kecepatan dengan hasil kemampuan lari jarak pendek 100 meter  di SMA PGRI Tembilahan.(b) Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan hasil kemampuan lari jarak pendek 100 meter di SMA PGRI Tembilahan.(c)apakah terdapat hubungan kelincahan terhadap hasil kemampuan lari jarak pendek 100 meter  di SMA PGRI Tembilahan.(d)Apakah terdapat hubungan kekuatan terhadap hasil kemampuan lari jarak pendek 100 meter  di SMA PGRI Tembilahan.(e) Apakah terdapat hubungan kecepatan dan daya ledak otot tungkai dengan hasil kemampuan lari jarak pendek 100 meter di SMA PGRI Tembilahan.Berdasarkan latar belakang masalah dan idenfikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagi berikut: “apakah ada hubungan kecepatan dengan kemampuan lari lajak pendek 100 meter pada siswa SMA PGRI Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir”Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “seberapa besar hubungan kecepatan dengan kemampuan lari lajak pendek 100 meter pada siswa SMA PGRI Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir”. 


Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dari berbagi pihak. Manfaat secara teoritis dan praktis dapat dijelaskan sebagai berikut:  Secara tioritisPenelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi kepentingan, peningkatan kualitas pengajaran di lembaga pendidikan. Khususnya yang berkaitan dengan upaya memajukan peningkatan kemampuan lari jarak pendek 100 meter.  Secara praktisPenelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pengembangan dan pengelolaan pembelajaran lari jarak pendek 100 meter di lembaga pendidikan. Dengan dilakukannya penelitian ini, guru penjas di sekolah dasar akan mengetahui potensi siswanya dalam lari jarak pendek 100 meter.

Menurut tim teaching 
UNP (2006:6) Atletik berasal dari bahasa yunani kuno yaitu Athlon atau Aktlun yang artinya perlombaan atau perjuangan, serta bertanding. Di indonesia dikatakan Atletik yang di ambil dari bahasa inggris yaitu Athletic, adalah salah satu olahraga yang diperlombakan yang meliputi nomor jalan, lari, lompat dan lempar. Kemudian Ballesteros (1993:1) mengemukakan atletik adalah “aktivitas jasmani yang kompetitif/dapat di adu, meliputi beberapa nomor lomba yang terpisah berdasarkan kemampuan gerak dasar manusia seperti berjalan, berlari, melompat dan melempar”.Olahraga atletik adalah salah satu cabang olahraga individu, yaitu dikenal sebagai ibu dari olahraga, karena dari gerakan yang ada dalam atletik tetap ada dalam olahraga lain dan tidak dapat dipungkiri lagi bahwa olahraga atletik sangat penting dalam peningkatan kesegaran jasmani, kemampuan dan kualitas kecepatan, daya tahan, daya ledak otot tungkai, reaksi gerakan, baik dalam cabang olahraga lain maupun dalam hal kehidupan sehari-hari yang sangat banyak tantangan.Kemudian Suryono (2002:2) mengemukakan atletik merupakan “suatu cabang olahraga yang memiliki beberapa kelompok nomor di tinjau dari segi aspek sebagi berikut:
“1). Aspek gerakannya: nomor lari jalan, nomor lompat dan nomor lempar; 2). Aspek biomekanik dan sistem energinya: nomor sprint, nomor lari jarak menengah dan jauh dan jalan cepat, nomor lompat dan nomor lempar; 3). Aspek tempat: nomor track/lintasan dan nomor field/lapangan”.

Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam cabang atletik ada beberapa nomor yang diperlombakan nomor lari, nomor lompat dan nomor lempar.menurut syafruddin (1992:41) lari jarak pendek (sprint) adalah “ suatu cara lari di mana si atlet harus menempuh seluruh jarak dengan kecepataan semaksimal lari secepat-cepatnya dengan mengarahkan seluruh kekuatannya mulai dari awal (start) sampai dengan melewati garis akhir (finish)”. Selanjutnya menurut nurmai (2004:7) lari merupakan suatu kegiatan atau aktivitas tubuh seseorang atlet atau pelari yang dilakukan dengan berlari dalam rangka meminimalkan waktu tempuh dari garis start ke garis finish.Sedangkan menurut Adisasmita (1992:35), yang di maks.ud lari jarak pendek adalah suatu nomor lari yang dilakukan dengan kecepatan penuh ( sprint) atau kecepatan maksima, sepanjang jarak yang harus ditempuh. Sampai dengan jarak 400 meter masih di golongkan dengan lari jarak pendek. Dari beberapa pendapat di atas  dapat di simpulkan lari sprint merupakan suatu kegiatan aktivitas tubuh seseorang atlet atau pelari yang dilakukan dengan berlari secepat mungkin dalam rangka meminimalkan waktu tempuh dari garis start ke garis finish.

Menurut Nurmai (2011:20), dalam gerakan lari memiliki tiga fase gerakan yaitu : fase awal, fase utama dan fase akhir. Fase awal (a) Meletakkan kaki pada balok start, diman telapak kaki harus lurus (b) Tangan di letakkan di belakang garis (c) Pinggul di angkat, kaki yang di belakang di luruskan persiapan tolakan (d) Titik berat badan berpindah ke depan, persiapan bergerak. Fase utama (a) Setelah aba-aba “YA” atau ledakan pistol pelari melakukan gerakan berlari secepat mungkin dengan siklik ke garis finish 

Fase akhir Fase akhir merupakan tujuan akhir bagi si pelari yaitu,  memulai memasuki garis finish sampai pada melewati garis finish dan pelepasan yang dilakukan di pelari. b. Prinsip-Prinsip Teknik Lari Jarak Pendekmenurut Adisasmita (1992:40), mengemukakan ada 7 prinsip-prinsip lari jarak pendek yaitu:Pada saat menolak, kaki belakang harus berakhir dalam keadaan lurus dan membawanya kedepan tidak dalam sikap lurus (agak di bengkokkan dan di angkat tinggi mungkin untuk mencapai langkah yang besar. (a) Pendaratan kaki harus selalu pada ujung telapak kaki, sedangkan lutut agak di tekuk atau dalam keadaan agak bengkok. Badan condong kedepan, tidak membungkuk dan juga tidak membusungkan dada. Pandangan tidak jauh ke depan, sebaiknya kira-kira 5-10 meter kedepan. (b) Ayunan kedua lengan lemas (rileks) seakan –akan bergantung bebas pada bahu. Siku di tekuk membentuk sudut kira-kira 90%. Selama mengayunkan tangan siku ini tidak berubah ayunan kedua tangan, tidak tepat kearah depan tetapi agak serong kedepan tengah. Ayunan lengan kedepan setinggi bahu dan ayunan kebelakang maksimal setinggi pinggang.Pergelangan tangan tetap lurus tetapi tidak di kejangkan,jari-jari tangan setelah mengepal, tidak seperti menggeggam suatu benda,Punggung lurus dan segaris dengan kepala, otot leher tetap rilek mulut agak di buka tenganga, Antara kedua kaki, pinggul dan lengan, merupakan satu kesatuan gerak yang berlangsung secara tetap dan harmonis.c. Teknik Melalui Garis Finishfinis merupakan tujuan utama dari olahraga lari, menurut Adisamita (1994:41), mengemukakan ada beberapa cara yang dapat dilakukan pelari pada waktu melewati garis finish yaitu:

“(1) lari lurus tanpa mengubah sikap lari. (2) dada di condongkan kedepan, tangan kedua-duanya di ayunkan kebawah belakang, di Amerika lazim disebut the lunge (merobohkan diri. (3) dada di putar denggan ayunan tangan kedepanatas sehingga bahu sebelah maju kedepan yang lazim di sebut the shaug.”

Kemudian hal-hal yang harus diperhatikan dalam mendekati finish ialah sebgai berikut: Percepat dan lebarkan langkah, tetapi harus tetap rileks. Pusatkan fikiran untuk mencapai finish. Jangan melakukan gerakan secara bernafsu sehingga menibulkan ketegangan.akan mengurangi lambat langkah yang akan berakibat mengurangi kecepatan. Jangan menengok kawan.Jangan melompat. hakikat kecepatan Kecepatan memiliki peranan yang cukup besar dalam pencapaian prestasi olahraga seseorang. Namun secara umum kecepatan sangat dibutuhkan hampir seluruh cabang olahraga, menurut Dipdiknas dalam kamus besar indonesia (2008:260) mendefenisikan kecepatan berasal dari kata ‘cepat’ yang diartikan sebagai waktu singkat. Lebih lanjut, kecepatan diartikan sebagai waktu yang digunakan untuk menempuh jarak tertentu. Dengan demikian kecepatan diartikan kemampuan tubuh berpindaah tempat dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Sedangkan menurut Sajoto (1995:9) mengatakan, “keceepatan adalah kemampuan sesorang untuk mengerjakan gerakan yang berkesinambungan dengan bentuk yang sama dalam waktu yang sesingkat-singkatnya”. Jadi, kecepatan diperoleh dengan melakukan aktivitas dalam waaktu yang singkat.
Defenisi tentang kecepatan juga diperkuat oleh Harsono (2001:36) yang  mengatakan bahwa kecepatan adalah komponen-komponen untuk melakukan gerakan-gerakan sejenis secara berturut-turut dalam waktu sesingkat-singkatnya atau kemampuan untuk menempuh jarak dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.Lebih lanjut, syafruddin (2011:87) mengemukakan:

Secara fisiologis kecepatan diartikan sebagai kemampuan yang berdasarkan kelentukan (fleksibilitas), proses sistem persyaratan dan alat-alat otot untuk melakukan gerakan-gerakan dalam satu satuan waktu tertentu. Sedangkan secara fisikalis kecepatan dapat diartikan alat-alat untuk melakukan gerakan-gerakan dalam satu satuan waktu tertentu. Sedangkan secara fisikalis kecepatan dapat diartikan sebagai jarak dibagi waktu, dan hasil dari pengaruh kekuatan terhadap tubuh yang bergerak, dimana kekuatan dapat mempercepat gerakan tubuh.

Pada olahraga lari yang unsure nya kecepatan sangat diperlukan, dimana salah satu fungsinya ialah kecepatan bergerak yang sangat mempengaruhi terhadap lajunya lari. Dengan demikian kecepatan, sesorang siswa akan dengan mudah melakukan sprint sejauh mungkin sesuai dengan kecepatan siswa SMA PGRI Tembilahan.Menurut Harsono (2001:216) bahwa kecepatan teegantung dari beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu kekuatan, waktu reaksi dan kelentukan. Unsure kecepatan hampir terdapat pada semua cabang olahraga, tidak terkecuali olahraga lari. 
Faktor kecepatan ini merupakan salah satu dari sekian banyak komponen penting untuk mencapai peningkatan prestasi bagi seorang atlet lari. Dalam olahraga lari, kecepatan adalah salah suatu hal mutlak dan menjadi penunjang serta tolak ukur tercapainya prestasi dalam cabang olahraga. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat di simpulkan bahwa kecepatan merupakan salah satu kemampuan gerak dasar seseorang dalam melakukan gerakan yang singkat kecepatan yang dimaksudkan adalah kecepatan yang dilakukan dalam sikaap awalan lari sampai ke garis finishb. macam-macam kecepatan menurut suharsono (1985:31) kecepatan dalam hal ini dapat dibedakan menjadi 3, yaitu: Kecepatan sprint Kecepatan sprint adalah kemampuan organisme atlet bergerak ke depan dengan kekuatan dan kecepatan maksimal untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Contohnya pada pemain sepak bola saat berlari mengejar bola.Kecepatan reaksiKecepatan reaksi adalah kemampuan organisme atlet untuk menjawab suara rangsang secepat mungkin dalam mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Contohnya pada pemain sepak bola saat menyambung umpan, pemain tersebut langsung dengan sigap menyambuntnya. 

Kecepatan bergerak Secepat bergerak adalah kemampuan organ atlet untuk bergeraksecepat mungkin dalam satu gerakanyang tidak putus Di antara tipe kecepatan tersebut di atas dua tipe kecepatan, yaitu kecepatan reaksi dan kecepatan bergerak sangat diperlukan dalam kegiatan olahraga sepakbola, misalnya seorang pemain pada saat menggiring bola lalu mengoper kepada kawan dan sesaat kemudian dikembalikan lagi ke depannya dan bola harus dikejar, artinya pemain tersebut sudah malakukan gerakan dengan gerakan secara cepat, karena harus mendahului lawan yang akan datang. Dalam permainan sepakbola kedua tipe kecepatan di atas banyak digunakan mulai dari menggiring bola, memberi umpan kepada kawan, saat menendang bola bahkan saat melakukan gerakan tanpa bolapun seorang pemain harus sesering mungkin melakukan gerakan.

Berdasarkan pendapat serta tiori-tiori yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dipaparkan dalam landasan teoritis penelitian. Dapat disimpulkan hubungan kecepatan dan daya ledak otot tungkai sangat mempengaruhi hasil lari siswa yang mengikuti aktivitas belajar penjaskes laridi SMA PGRI Tembilahan Kota kecamatan Tembilahan Kota Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam pelajaran penjaskes lari kecepatan dan daya ledak otot tungkai sangat mempengaruhi hasil dari kecepatan. di antaranya, melakukan awalan atau start, unsur kecepatan ini sangat di perlukan, agar bisa melakukan koordinasi awalant dengan baik untuk meraih hasil finish yang maksimal.Selanjutnya, kecepatan dan daya ledak otot tungkai di butuhkan siswa agar dapat bergerak dengan cepat pada saat awalan dengan tempo tinggi.Kemudian, apabila siswa gagal melakukan awalan lari cepat, maka bisa mempengaruhi hasil lari yang tidak maksimal.Oleh sebab itu, kecepatan merupakan komponen yang sangat penting dalam lari.

Agar lebih jelasnya gambaran dari kecepatan yang mempengaruhi hasil kecepatan siswa yang mengikuti lari jarak pendek 100 meter di SMA PGRI Tembilahan kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dapat di lihat sebagai berikut : gambar dibawah ini:Menurut Anggoro dkk (2009:27) “hipotesis adalah sebagai rumusan jawaban sementara atau dugaan sehingga untuk membuktikan benar tidaknya dugaan tersebut perlu di uji terlebih dahulu”. Berdasarkan  uraian tersebut dapat diajukan hipotesi yang akan di ujin kebenarannya melalui penelitian sebagai berikut : “terdapat signifikan antara hubungan kecepatan dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter pada siswa SMA PGRI Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir”.
3. Metode

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto (2006:131) bahwa: “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti. ”Menurut Winarno (2005:98) sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi pusat perhatian peneliti kita, dalam ruangan lingkup dan waktu yang kita tentukan. Untuk penarikan sampel dengan meggunakan teknik random sampling yaitu 15 siswa kelas XI IPA SMA PGRI Tembilahan.Arikunto (1992:96), menyatakan bahwa variabel adalah objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adalah kecepatan dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter. Variabel bebasnya yaitu kecepatan, sedangkan kemampuan lari jar pendek 100 meter merupakan variabel terikatnya. Untuk menghindari salah pengertian, maka perlu dijabarkan definisi variabel penelitian sebagai berikut:.Kecepatan dalam penelitian ini kecepatan lari yang dimaksud adalah kemampuan melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berurutan dalam waktu sesingkat-singkatnya atau kemampuan berlari seseorang menempuh jarak tertentu dengan singkat.2. Kemampuan lari jarak pendek 100 meterKemampuan lari jarak pendek 100 meter yang Dicapai siswa kelas XI SMA PGRI Tembilahan.


Sugiyanto (1993:66), menyatakan bahwa, ”instrumen pengukuran dikatakan baik apabila memenuhi kriteria: instrumen pengukuran harus valid, reliabel, mudah diadministrasikan dan ada norma penilaiannya”. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan pengukuran. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data untuk masing-masing variabel adalah:1. Tes kecepatan lari 40 meter Menpora (1998:19 ) “untuk mengkur kecepatan dapat digunakan tes lari 40 m”.Tujuan : lari 40 meter bertujuan untuk mengukur kecepatan lari, kecepatan di perlukan oleh banyak cabang olahraga seperti nomor-nomor lari jarak pendek cabang atletik, bulu tangkis dan lainya.cara pelaksanaan tes lari jarak pendek 100 meter adalah sebagai berikut :Starter dan pengambilan waktu dilakukan oleh satu orang yang berdiri pada garis finish.Aba-aba lari diberikan oleh starter dengan lengan dan tangan yang memegang stopwach dari atas ke bawah.Aba-aba tidak diperbolehkan dengan suara.Siswa melakukan star berdiri menyentuh garis Siswa lari secepat-cepatnya setelah aba-aba lari diberikan.Siswa berlari satu demi satu.Hasil pengukuran adalah : skor terbaik dari dua kali kesempatan yang diperoleh peserta tes selama lari 100 meter, sejak aba-aba “ya” sehingga sampai garis finish Untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dari mengumpulkan data berdasarkan jenis data. Jenis data dikumpulkan adalah data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumbernya yaitu sampel yang telah ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah :
Tes adalah instrumen yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang seseorang atau suatu objek. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes kecepatanlari.Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan lari  seperti yang terjadi dalam kenyataan. Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui kecepatan dengan lari jarak pendek 100 meter.Dokumentasi adalah peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan, catatan harian dan sebagainya. Dokumentasi penulis lakukan untuk memperoleh data dan foto-foto penelitian.Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan daya ledak otot tungkai dan kelentukan otot punggung terhadap hasil heading sepakbola, maka data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. Langkah awal yang dilakukan adalah untuk mencari hasil T-Scor dengan tujuan untuk mengetahui normalitas masing-masing data dengan menggunakan uji normalitas sebaran data dengan uji lilliefors dari hasil uji normalitas tersebut barulah dicari menggunakan rumus korelasi productmoment :
1. Uji Korelasi Untuk mencari korelasi penulis menggunakan rumus product moment dari pearson yang dikemukakan oleh Arikunto (1997:256) sebagai berikut :

Product Moment,
[image: image1.png]NXxXy - EXEy)
ZX)HNIy? (Ty)?)





Keterangan :
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= Koefesien korelasi antara gejala [image: image5.png]
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 yang dikuadratkan 
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 yang dikuadratkan

Untuk mencari hipotesis yang ketiga penulis menggunakan rumus korelasi ganda sebagai berikut :

Korelasi Ganda,
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Keterangan :

Ryx1x2
= Korelasi antara variabel [image: image32.png]
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secara bersama-sama dengan variabel [image: image36.png]



ryx1
= Korelasi product momen antara [image: image38.png]
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ryx2
= Korelasi product moment antara [image: image42.png]
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rx1x2
= Korelasi product moment antara [image: image46.png]
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(Sugiyono,2010:191).

Selanjutnya dilakukan uji signifikan terhadap hipotesis yang diajukan dimana :

Ho = Tidak terdapat hubungan kecepatan dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter pada siswa SMA PGRI Tembilahan.

Ha   = Terdapat hubungan kecepatan dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter pada siswa SMA PGRI Tembilahan.

Uji signifikan menggunakan uji t tabel, sebagai berikut :

Uji t,
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Keterangan  :

r
= koefesien korelasi

n
= jumlah subjek yang diteliti 

t
= thitung, mengikuti fungsi dengan derajat kebebasan atau dk 

c.  Pembahasan Hasil Penelitian


Berdasarkan hasil analisis yang dikemukakan diatas ternyata kedua hipotesis alternatif yang diajukan diterima kebenarannya, selanjutnya akan dikemukakan pembahasan yang lebih rinci sehubungan dengan diterimanya hipotesis tersebut.


Dari hasil yang telah diajukan terhadap pengujian hipotesis yni ternyata kedua variabel menunjukkan hubungan yang positif dan saling mempengaruhi. Hal ini didasarkan rhitung =0.987 > rtabel =0.514 pada tarif signifikan a = 0.05. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan variabel X (kecepatan) akan diikuti oleh variabel Y (kemampuan lari jarak pendek 100 meter) begitu sebaliknya Sugiono (2011:230)


Berdasarkan analisis tersebut dapat dijelakan bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara kecepatan dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter pada siswa SMA PGRI tembilahan kabupaten Indragiri hilir. Besar koofesien korelasi antara kecepatan dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter adalah 0.987, kemudian dilanjutkan dengan pengujian signifikan korelasi (distribusi t) menunjukkan thitung (22.142) > ttabel (2.144) maka Ho ditolak dan Ha diterima.
A. Kesimpulan


Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : berdasarkan hasil yang diperoleh kecepatan (X) dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter (Y) di peroleh nilai rhitung = 0.987 > = 0.514 maka hubungan antara variabel X dengan Y di kategorikan signifikan, dimana kebenarannya di uji dengan uji-t dan dapat thitung sebesar (22.142) >  dari pada ttabel (2.114), dengan demikian Ho di tolak dan Ha di terima.
B. Saran  



Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memperikan saran- saran sebagai berikut :

1. Bagi guru olahraga agar lebih memperhatikan kemampuan dasar motorik siswa dan siswi lebi terampil

2. Bagi para pelatih dan guru olahraga untuk dapat meningkatkan kondisi fisik agar prestasi siswa bisa lebih meningkat

3. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain uang berhubungan dengan kecepatan dengan kemampuan lari jarak pendek 100 meter pada siswa SMA PGRI Tembilahan Kabupaten Indragiri  Hilir.

4. Bagi siswa, untuk memperoleh yang optimal kecepatan lari, maka selain melatih teknik juga perlu menambah latihan-latihan yang mempengaruhi hasil lari, seperti keseimbangan dan lain sebagainya.
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